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ABSTRAK 
 

Kampus sebagai salah satu organisasi yang mempunyai banyak pegawai seharusnya memperhatikan 

seberapa besar beban kerja yang diberikan kepada pegawainya sehingga dapat menjalankan Tri Dharma dengan 

optimal. Beban kerja yang dapat diukur pada pegawai meliputi beban kerja fisik dan beban kerja mental. Metode 

pengukuran yang digunakan adalah Cardiovascular Load (%CVL) untuk beban kerja fisik dan NASA-TLX yang 

berupa kuesioner untuk beban kerja mental. Pengambilan data untuk beban kerja fisik dilakukan dengan 

pengukuran denyut nadi menggunakan oximeter. Sedangkan pengambilan data untuk beban kerja mental 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner NASA-TLX secara online kepada pegawai. Hasil pengukuran beban 

kerja fisik diperoleh 17 pegawai dari 18 pegawai yang menjadi responden tidak mengalami kelelahan secara fisik. 

Sedangkan pada hasil pengukuran beban kerja mental menunjukkan beban kerja yang rendah, sedang, tinggi dan 

sangat tinggi. Kategori beban kerja sangat tinggi mendapatkan penilaian paling dominan yaitu 39,29% dari total 

28 responden. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sepertiga pegawai merasakan beban kerja 

mental yang sangat tinggi sehingga adanya kebijakan pimpinan dalam mengurangi beban kerja sangat dibutuhkan. 

 

Kata kunci: beban kerja, CVL, NASA-TLX, kampus 

 

ABSTRACT 
 

A college that has many employees should pay attention to how much workload is given to its employees 

so they can carry out the Tri Dharma optimally. To measure the workload, we can use the physical and mental 

workload of employees. The measurement method used is Cardiovascular Load (%CVL) for the physical workload 

and NASA-TLX for the mental workload. Data collection for the physical workload is done by measuring the pulse 

using an oximeter. Meanwhile, the mental workload was carried out by distributing NASA-TLX questionnaires 

online to employees. The results of measuring physical workload were obtained from 17 employees out of 18 

employees who did not experience fatigue. Meanwhile, the results of mental workload measurements show low, 

medium, high and very high. The category of workload that is very high, gets the most dominant rating, such as 

39.29% of 28 participants. Based on these results it can be concluded that a third of employees feel a very high 

mental workload so a policy in reducing workload is urgently needed from the leader. 
 

Keywords: workload, CVL, NASA-TLX, college 

 

 

Pendahuluan 

 
Salah satu sumber daya yang harus dioptimalkan kualitasnya dalam sebuah organisasi adalah sumber 

daya manusia atau pegawai. Pegawai mempunyai peranan penting dalam menentukan keberhasilan sebuah 

instansi dalam mencapai tujuan. Sehingga untuk mencapai tujuan organisasi yang optimal maka kapasitas pegawai 

harus disesuaikan dengan kebutuhannya. Menurut hasil riset yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2018, menyebutkan bahwa angka prevalensi gangguan mental emosional di Indonesia 

adalah 9,8%. Selain itu, diperkirakan 43% hari kerja yang hilang disebabkan karena adanya stres kerja yang 

dialami oleh pegawai [1]. Perguruan Tinggi sebagai salah satu organisasi yang bergerak dalam bidang 
pengembangan keilmuan juga harus memperhatikan seberapa besar beban kerja yang dimiliki pegawainya sehingga Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dapat dijalankan dengan baik [2], [3] dan dapat berjalan dengan maksimal bagi seluruh civitas 

akademik. Oleh karena itu, penilaian beban kerja pada sebuah organisasi sangat penting dilakukan agar pengelola 

dapat dengan optimal dalam menyusun kebijakan khususnya yang berhubungan dengan pegawai [4] tanpa 

terkecuali bagi organisasi seperti perguruan tinggi. 
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Kampus DEF merupakan salah satu perguruan tinggi yang saat ini mulai memperhatikan seberapa besar 

beban kerja pegawainya baik tenaga pendidik maupun tenaga kerja lainnya. Beban kerja dapat didefinisikan 

sebagai perbandingan antara kemampuan yang dimiliki pegawai dengan tuntutan pekerjaan yang harus 

diselesaikan [5]. Kategori beban kerja pegawai dapat ditinjau dengan dua cara yaitu dari segi fisik maupun mental 

[6]. Beban kerja fisik berhubungan dengan segala pekerjaan yang secara langsung dapat dirasakan oleh pegawai. 

Sedangkan, beban kerja mental berhubungan dengan psikologi yang dirasakan oleh pegawai [7]–[11].  
Tidak mudah menilai pekerjaan yang berhubungan dengan psikologi pegawai, padahal pekerjaan di kampus juga 

sangat erat kaitannya dengan beban kerja mental [2]. Apabila beban kerja yang diberikan melebihi kapasitas pegawai 

dan dalam jangka waktu lama maka dapat menyebabkan kelelahan. Kelelahan dapat terjadi pada semua jenis 

pekerjaan baik yang bersifat formal maupun informal, dimana gejala yang biasanya muncul seperti lesu, sering 

menguap, mengantuk saat jam kerja, dan menurunnya konsentrasi dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga 

gairah untuk bekerja menjadi tidak maksimal [12]. Kelelahan berhubungan erat dengan beban kerja fisik, sehingga 

untuk mengukur seberapa besar tingkat beban kerja fisik yang diterima oleh pegawai dapat dilakukan pengukuran 

dengan metode cardiovascular load [13]. Sedangkan untuk mengetahui tingkat beban kerja mental yang ada pada 

pegawai maka dapat diukur dengan menggunakan National aeronautics and Space Administration Task Load 

Index atau dapat disingkat dengan NASA-TLX [14]. Dalam pengukuran menggunakan NASA-TLX, penilaian 

terhadap indikatornya dilakukan atas dasar subjektifitas dari pegawai [15]. 

 

 

Metode Penelitian 
  

Penelitian ini dilakukan pada kampus DEF dimana pengumpulan data dilakukan kepada pegawainya. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu: beban kerja fisik diukur dengan nilai %CVL 

sedangkan beban kerja mental diukur dengan hasil NASA-TLX. %CVL diperoleh berdasarkan pengukuran 

terhadap denyut nadi pekerja yang meliputi denyut nadi pegawai saat bekerja (DNK), denyut saat istirahat (DNI), 

dan denyut nadi maksimum [16], [17]. Pengambilan data mengenai denyut nadi pegawai ini menggunakan alat 

pulsemeter. Caranya adalah dengan memasangkan oximeter pada jari telunjuk pegawai kemudian ditunggu sampai 

muncul nilainya, setelah itu dicatat nilainya dengan satuan denyut/menit. Kelebihan pengukuran ini adalah 

kemudahan dalam pengambilan data yang tidak memberatkan pegawai, kecepatan mendapatkan data, dan tidak 

mengganggu tupoksi pegawai saat bekerja [6], [16].  Adapun pengolahan datanya dijabarkan sebagai berikut [18]: 

1. Menghitung denyut nadi istirahat (DNI) yang dilakukan sebelum pegawai bekerja 

2. Menghitung denyut nadi kerja (DNS) yang dilakukan saat pegawai sedang bekerja 

3. Menghitung denyut nadi maksimum (DNM) sesuai jenis kelamin dan usia pegawai, dimana jika perempuan 

maka nilai DNM diperoleh dari 200 – usia dan jika laki-laki maka nilai DNM diperoleh dari 220 – usia 

4. Menghitung %CVL 

5.  

% 𝐶𝑉𝐿 =  
100 × (𝑑𝑒𝑛𝑦𝑢𝑡 𝑛𝑎𝑑𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 − 𝑑𝑒𝑛𝑦𝑢𝑡 𝑛𝑎𝑑𝑖 𝑖𝑠𝑡𝑖𝑟𝑎ℎ𝑎𝑡)

(𝑑𝑒𝑛𝑦𝑢𝑡 𝑛𝑎𝑑𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑑𝑒𝑛𝑦𝑢𝑡 𝑛𝑎𝑑𝑖 𝑖𝑠𝑡𝑖𝑟𝑎ℎ𝑎𝑡)
 

(1) 

 

6. Menentukan klasifikasi beban kerja fisik pegawai 

 

Tabel 1. Klasifikasi beban kerja fisik pegawai 

% CVL Klasifikasi 

< 30% Tidak terjadi kelelahan 

30% - 60%  Diperlukan perbaikan 

60% - 80% Kerja dalam waktu singkat 

80% - 100% Diperlukan Tindakan segera 

>100% Tidak diperbolehkan melakukan aktifitas 

 

Kuesioner NASA-TLX yang digunakan untuk mengukur beban kerja mental diberikan secara online 

kepada seluruh pegawai dengan membagikan link. Kelebihan penggunaan kuesioner NASA-TLX ini anatara lain 

yaitu: indicator pengukuran multidimentional, kecepatan dalam pengambilan data, dan tingkat kesederhanaan 

dalam proses penyajian data serta biaya penelitian yang relatif minim [19]. NASA-TLX dapat digunakan untuk 

mengukur beban kerja mental pada suatu perusahaan manufaktur maupun jasa. Pengukuran beban kerja mental 

dengan metode NASA-TLX dapat mengukur secara keseluruhan dan memiliki tingkat sensitivitas tinggi dalam 

mengukur beban kerja mental Kuesioner ini terdiri dari 6 indikator yang meliputi mental demands (MD), physical 

demands (PD), temporal demands (TD), performance (P), effort (E), dan frustation (F) [20]. Adapun langkah pengolahan 

datanya dijabarkan sebagai berikut [15], [20], [21]: 
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1. Menghitung bobot setiap indikator 

 

 
Gambar 1. Indikator berpasangan untuk pembobotan 

 

2. Memberikan rating pada setiap indikator, nilai yang dapat diberikan berkisar masing-masing pernyataan 

antara 0 – 100 

 

 
Gambar 2. Penilaian rating 

 

3. Menghitung adjustment rating (AR) setiap indicator 

 

𝑨𝑹 = 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 × 𝒓𝒂𝒕𝒊𝒏𝒈 (2) 

 

4. Menghitung nilai weighted work load (WWL) 

 

𝑾𝑾𝑳 =  ∑ 𝑨𝑹 (𝑴𝑫, 𝑷𝑫, 𝑻𝑫, 𝑷, 𝑬, 𝑭) 
(3) 

 

5. Menghitung Skor NASA-TLX 

 

𝑺𝒌𝒐𝒓 =  
𝑾𝑾𝑳

𝟏𝟓
 

(4) 

 
 

6. Menentukan klasifikasi beban kerja mental pegawai 

 

Tabel 2 . Klasifikasi Beban Kerja Mental Pegawai 

Skor NASA-TLX Kategori 

0 – 20  Sangat rendah 

21 – 40  Rendah 

41 – 60  Sedang 

61 – 80  Tinggi 

81 – 100  Tinggi sekali 
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Hasil Dan Pembahasan 

 
Analisis Beban Kerja Fisik 

 Berikut ini ditampilkan hasil pengukuran denyut nadi pegawai Kampus DEF pada tabel 3 berikut ini: 

 

Tabel 3. Hasil pengukuran denyut nadi istirahat, denyut nadi kerja dan denyut nadi maksimum pegawai 

Responden 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

(tahun) 

DNI 

(denyut/menit) 

DNK 

(denyut/menit) 

DNM 

(denyut/menit)  

Pegawai 1 L 26 68 71 194 

Pegawai 2 L 36 69 89 184 

Pegawai 3 L 35 70 89 185 

Pegawai 4 P 28 87 94 172 

Pegawai 5 L 30 76 102 190 

Pegawai 6 L 51 73 90 169 

Pegawai 7 P 27 86 93 173 

Pegawai 8 L 28 99 111 192 

Pegawai 9 L 28 76 96 172 

Pegawai 10 L 32 79 101 188 

Pegawai 11 L 31 80 89 169 

Pegawai 12 L 32 70 86 188 

Pegawai 13 P 31 82 100 169 

Pegawai 14 L 31 72 114 189 

Pegawai 15 L 33 64 86 187 

Pegawai 16 L 31 90 100 189 

Pegawai 17 P 27 64 89 173 

Pegawai 18 L 37 69 85 183 

 

Tabel 4. Hasil pengukuran %CVL dan klasifikasi beban kerja fisik pegawai 

Responden Usia (tahun) %CVL Keterangan 

Pegawai 1 26 2,38 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 2 36 17,39 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 3 35 16,52 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 4 28 8,24 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 5 30 22,81 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 6 51 17,71 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 7 27 8,05 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 8 28 12,90 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 9 28 20,83 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 10 32 20,18 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 11 31 10,11 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 12 32 13,56 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 13 31 20,69 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 14 31 35,90 Diperlukan perbaikan 

Pegawai 15 33 17,89 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 16 31 10,10 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 17 27 22,94 Tidak terjadi kelelahan 

Pegawai 18 37 14,04 Tidak terjadi kelelahan 

 

Berdasarkan hasil pengukuran cardiovascular load (%CVL) yang ditampilkan pada tabel 4 di atas, dapat 

diketahui bahwa 17 pegawai tidak mengalami kelelahan secara fisik dan hanya 1 orang saja yang mengalami 

kelelahan secara fisik. Hal ini dimungkinkan karena pada saat pengukuran, pegawai tersebut telah melakukan 

aktivitas fisik yang bisa menambah beban bagi kondisi fisik nya sehingga tidak sedang dalam kondisi prima. Hal 

ini menyebabkan saat pengukuran denyut nadi kerja diperoleh hasil 114 denyut/menit dan denyut nadi istirahat 

adalah 74 denyut/menit. Peningkatan denyut nadi kerja dapat berpengaruh terhadap meningkatnya nilai % CVL 

[17]. Dari hasil ini dapat menggambarkan bahwa pegawai yang bekerja Kampus DEF khususnya 18 pegawai ini 

tidak mempunyai pekerjaan berat yang mebutuhkan tenaga fisik secara berlebihan. Selain itu, beban kerja mental 

pada organisasi perguruan tinggi khususnya di kampus memang lebih condong ke beban kerja secara mental 

karena jenis pekerjaan utamanya berhubungan dengan pemenuhan tridharma Pendidikan tinggi [2]. 
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Analisis Beban Kerja Mental 

 Berikut ini ditampilkan hasil pengukuran yag diperoleh berdasarkan kuesioner NASA-TLX yang diisi oleh 

pegawai pada Kampus DEF di bawah ini: 

 

Tabel 5. Hasil perhitungan bobot dan rating pada setiap pegawai 
 Bobot  Rating 

 MD PD TD P E F  MD PD TD P E F 

Pegawai 1 3 1 3 4 4 0  90 85 90 75 85 90 

Pegawai 2 5 4 3 2 1 0  100 100 100 80 80 80 

Pegawai 3 4 2 2 5 2 0  95 93 35 12 14 0 
Pegawai 4 5 2 1 4 3 0  25 25 5 50 25 25 

Pegawai 5 3 1 4 2 5 0  42 45 48 41 49 39 

Pegawai 6 2 4 1 0 3 5  30 50 29 29 50 50 

Pegawai 7 3 4 3 0 4 1  79 84 79 72 79 78 
Pegawai 8 5 3 2 1 4 0  92 94 98 93 99 97 

Pegawai 9 0 2 3 2 3 5  78 89 89 95 94 90 

Pegawai 10 3 4 2 5 1 0  90 79 75 93 95 14 

Pegawai 11 3 0 3 3 5 1  25 20 35 70 90 25 
Pegawai 12 2 1 3 4 5 0  45 11 45 80 85 15 

Pegawai 13 4 1 1 1 4 4  78 76 74 79 92 91 

Pegawai 14 2 4 0 4 2 3  89 85 90 87 95 99 

Pegawai 15 3 1 3 5 2 1  80 80 75 80 75 80 
Pegawai 16 1 2 4 2 5 1  79 79 50 79 78 60 

Pegawai 17 1 2 1 4 3 4  29 25 30 45 40 40 

Pegawai 18 4 5 3 1 2 0  90 90 80 90 100 50 

Pegawai 19 1 2 2 5 4 1  20 30 25 50 50 45 
Pegawai 20 3 3 1 3 5 0  32 33 30 90 89 10 

Pegawai 21 1 2 4 5 3 0  78 87 77 74 86 79 

Pegawai 22 1 3 2 4 5 0  30 49 55 55 50 25 

Pegawai 23 3 1 3 3 5 0  79 60 95 80 90 75 
Pegawai 24 3 4 2 5 1 0  90 90 90 90 90 75 

Pegawai 25 2 0 3 5 4 1  50 55 40 50 50 50 

Pegawai 26 5 3 4 1 2 0  60 70 85 65 75 75 

Pegawai 27 2 2 2 3 3 3  60 25 60 70 70 70 
Pegawai 28 3 1 2 4 5 0  79 35 64 48 76 46 

 
Tabel 6.  Hasil perhitungan AR, WWL, skor NASA-TLX dan klasifikasi beban kerja mental pegawai 

 Adjustment rating  WWL Skor Kategori 

 MD PD TD P E F     

Pegawai 1 270 85 270 300 340 0  1265 84,33 Sangat Tinggi 

Pegawai 2 500 400 300 160 80 0  1440 96,00 Sangat Tinggi 

Pegawai 3 380 186 70 60 28 0  724 48,27 Sedang 

Pegawai 4 125 50 5 200 75 0  455 30,33 Rendah 

Pegawai 5 126 45 192 82 245 0  690 46,00 Sedang 

Pegawai 6 60 200 29 0 150 250  689 45,93 Sedang 

Pegawai 7 237 336 237 0 316 78  1204 80,27 Sangat Tinggi 

Pegawai 8 460 282 196 93 396 0  1427 95,13 Sangat Tinggi 

Pegawai 9 0 178 267 190 282 450  1367 91,13 Sangat Tinggi 

Pegawai 10 270 316 150 465 95 0  1296 86,40 Sangat Tinggi 

Pegawai 11 75 0 105 210 450 25  865 57,67 Sedang 

Pegawai 12 90 11 135 320 425 0  981 65,40 Tinggi 

Pegawai 13 312 76 74 79 368 364  1273 84,87 Sangat Tinggi 

Pegawai 14 178 340 0 348 190 297  1353 90,20 Sangat Tinggi 

Pegawai 15 240 80 225 400 150 80  1175 78,33 Tinggi 

Pegawai 16 79 158 200 158 390 60  1045 69,67 Tinggi 

Pegawai 17 29 50 30 180 120 160  569 37,93 Rendah 

Pegawai 18 360 450 240 90 200 0  1340 89,33 Sangat Tinggi 

Pegawai 19 20 60 50 250 200 45  625 41,67 Sedang 

Pegawai 20 96 99 30 270 445 0  940 62,67 Tinggi 

Pegawai 21 78 174 308 370 258 0  1188 79,20 Tinggi 

Pegawai 22 30 147 110 220 250 0  757 50,47 Sedang 

Pegawai 23 237 60 285 240 450 0  1272 84,80 Sangat Tinggi 

Pegawai 24 270 360 180 450 90 0  1350 90,00 Sangat Tinggi 

Pegawai 25 100 0 120 250 200 50  720 48,00 Sedang 
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 Adjustment rating  WWL Skor Kategori 

 MD PD TD P E F     

Pegawai 26 300 210 340 65 150 0  1065 71,00 Tinggi 

Pegawai 27 120 50 120 210 210 210  920 61,33 Tinggi 

Pegawai 28 237 35 128 192 380 0  972 64,80 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja mental pegawai pada kampus DEF yang ditampilkan pada 

tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa effort merupakan indikator yang mempunyai bobot paling besar jika 

dibandingkan dengan 5 indikator lainnya. Pegawai yang bekerja di Kampus DEF dalam objek penelitian ini 

menilai bahwa dalam menyelesaikan pekerjaannya, mereka membutuhkan effort atau upaya yang cukup besar. 

Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa effort merupakan indikator kuat yang 

dapat mempengaruhi skor NASA-TLX [22]. Rating scale pada 6 indikator diperoleh dari penilaian langsung 

pegawai terhadap beban pekerjaan yang dirasakan saat bekerja. Sehingga nilai antara pegawai satu dengan 

pegawai lainnya bisa berbeda-beda. 

Adjustment rating merupakan perhitungan selanjutnya setelah diperoleh data bobot dan rating setiap 

indikator pada masing-masing pegawai. Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 6 di atas, dapat diketahui 

bahwa penilaian terhadap frustation adalah yang paling kecil, sedangkan penilaian terhadap effort merupakan 

yang terbesar diantara indikator NASA-TLX lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa effort menjadi indikator dengan penilaian rating tertinggi pada pegawai [23]. Meskipun 

indikator frustation merupakan salah satu predictor kuat dalam NASA-TLX [22], akan tetapi dalam penelitian ini 

diperoleh hasil yang berbeda. Hal ini dapat dikarenakan adanya faktor penilaian individu dimana subjektivitas 

mempunyai peran besar dalam mempengaruhi penilaian individu terhadap suatu hal tertentu. WWL diperoleh dari 

penjumlahan nilai produk pada setiap indikator. Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 6, dapat diketahui 

bahwa nilai WWL dari 28 pegawai di kampus DEF yang menjadi objek penelitian berada pada kisaran nilai 455 

– 1440. 

Skor NASA-TLX pada setiap pegawai diperoleh dari hasil perhitungan WWL dibagi dengan nilai total 

bobot yaitu 15. Berdasarkan skor NASA-TLX pada tabel 6, diperoleh kategori beban kerja pegawai adalah rendah 

sampai dengan sangat tinggi. Beban kerja pegawai paling dominan berada pada tingkatan sangat tinggi dengan 

persentase sebesar 39,29%. Dari persentase tersebut menjelaskan bahwa lebih dari sepertiga pegawai mempunyai 

penilaian beban kerja yang dirasakan saat ini telah melebihi batas normal. Beban kerja pegawai dapat 

dikategorikan normal apabila perhitungan skor NASA-TLX berada pada kisaran 41–60 [15]. Beban kerja pegawai 

pada instansi pendidikan memang mempunyai perbedaan antara satu pegawai dengan pegawai  lainnya. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa tingkat beban kerja pegawai instansi pendidikan 

dapat bervariasi mulai dari rendah sampai dengan sangat tinggi. Adanya perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh 

penilaian subjektif setiap pegawai dimana pemberian tuntutan pekerjaan yang tidak sama menjadi faktor 

pendorong terhadap penilaian beban kerja yang dimiliki telah melebihi batas normal meskipun mempunyai 

tupoksi yang sama. Apabila permasalahan mengenai beban kerja yang melebihi batas normal ini tidak segera 

diupayakan penyelesaiannya maka dapat berdampak terhadap kinerja pegawai [24]. Upaya yang dapat 

dipertimbangkan dalam mengurangi beban kerja pegawai adalah memperjelas tupoksi masing-masing pegawai 

sehingga tidak terjadi tumpang tindih pekerjaan, menambah pegawai baru sesuai kebutuhan, dan memberikan 

kompensasi yang tepat apabila pegawai mendapatkan tugas tambahan. Dengan pemberian beban kerja yang tepat, 

maka hal tersebut dapat menjadi upaya dalam mengontrol kinerja pegawai sehingga produktivitasnya tidak menurun [25]. 

 

 

Simpulan 
  

 Simpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini yaitu hasil pengukuran beban kerja fisik pegawai pada 

kampus DEF menunjukkan bahwa lebih dari 94% pegawainya tidak mengalami kelelahan. Sedangkan hasil 

pengukuran beban mental pegawai menunjukkan bahwa lebih dari 39% pegawai mengalami kelelahan secara 

mental. Oleh karena itu, upaya dalam mengontrol kinerja pegawai sehingga produktivitasnya tidak menurun dapat 

dilakukan dengan beberapa cara antara lain memperjelas tupoksi masing-masing pegawai dan memberikan 

kompensasi yang tepat apabila pegawai mendapatkan tugas tambahan 
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